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ABSTRAK

PRODUKTIVITAS KERJA DAN PEMAHAMAN KARYAWAN
MENGOPERASIKAN ALAT KERJA TERHADAP
KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA

MOH EDI ANWAR (14.11111)

Kata kunci : produktivitasg®kerje; ~pemahaman karyawan, kesehatan dan
keselamatan kerja

Tujuam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh“produktivitas kerja dan
pemahaman karyawan terhadap kesehatan dan keselamatan kexja'RT. Dua Mentari
TekniksSurabaya.

Data yang digunakan dalam. penelitian ini adalah data“primer yang
diperoleh, dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan PT. Dua“Mentari
Teknik Surabaya berjumlah 64 karyawan. Penelitian ini menggunakan prabability
sampling. Untuk menjawab tujuan penelitian menggunakan analisis regresi linier
berganda. Variabel -bebas terdiri dari produktivitas ' kerja dan pemahaman
karyawan dan variabel terikat adalah kesehatan dan keselamatan kerja.

Kesimpulan-hasil penelitian ini adalah : (1) terdapat. pengaruh secara
serempak produktivitas kerja dan kemampuan karyawan terhadap kesehatan dan
keselamatan kerja ; (2) terdapat pengaruh secara parsial produktivitas Kerja dan
pemahaman karyawan terhadap kesehatan dan keselamatan kerja.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang

Sumber daya manusia merupakan peranan yang sangat penting bagi
keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan, karena manusia merupakan asset
hidup yang perlu untuk dikembangkamydan dipelihara. Oleh sebab itu karyawan
harus mendapatkan perhatian” yang khusus. dasi, perusahaan, pada kenyataannya
bahwa manusia sebagai*“asset utama dalam petusahaan, harus mendapatkan
perhatian serius*dan dikelola dengan sebaik-baiknya. Tujtan karyawan dikelola
dengan baik.adalah untuk memberikan kontribusi yang optimal dalam upaya
pencapaian tujun perusahaan. Didalam . pengelolaan sumber daya, anusia malah
dierlukan/manajemen yang mampumengelola SDM secara sistematisy, terencana
dan efisien. Salah-satu- hal yang ‘harus menjadi perhatian pokok bagi para
pimpinan SDM adalah seluruh karyawan yang bekerja pada perusahaan tersebut
di tuntut untuk memahami peralatan yang digunakan -dari aspek K-3/nya agar

produktivitas meningkat.

Sumber Daya Manusia Produktif Merupakan Dambaan dan Cita-cita dari
tiap organisasi, baik organisasi publik maupun oeganisasi swasta. Sumber Daya
Manusia, Yang Produktif merupakan ‘sumber Daya dimana  inputnya daripada
produksi lebih besar daripada output produksinya dengan kata lain keuntungan
perusahaan % lebih besar dari pada modal yang digunakan: dalam proses

produksinyas

Keberhasilan " suatusserganisasi..sangat=bergantung kepada bagaimana
Sumber Daya Manusia Yyang bekerja pada perusahaan tersebut memahami dan
mengerti cara menggunakan segala peralatan yang dipakai untuk proses produksi.
Keterampilan pemakai alat produksi sangat mem bantu organisasi/perusahaan
untuk lebih efisien yaitu dengan cara perawatan alat produksi secara berkala dan

berkesinambungan. Alat produksi yang sering rusak akan berakibat kepada



pengeluaran biaya untuk perawatan alat tersebut dan alat-alat yang di
gunakan harus memenyuhi syarat-syarat K3

Disamping itu keberhasilan dan keuntungan perusahaan sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan K-3 nya, terutama alat-alat yang digunakan harus
memenuhi aspek K-3, bila K-3 nya berhasil, maka pengeluaran perusahaan akan
menjadi sangat kecil karena caramemakai peralatan karyawan tersebut sudah
mumpuni, coba kita bayangkan.bifa ada kecclakaan kerja, maka perusahaan akan

banyak mengeluarkam*blaya .

Keselamatan dan perlindungan tenaga kerja di' Indenesia ternyata masih
minim.gni-terlihat dari banyaknya jumlah kecelakaan kerja tahun,2011 dengan
jumlah”96.400 kecelakaan. Dari 96:400 kecelakaan kerja yang terjadiysebanyak
2.144 diantaranya tercatat meninggal dunia dan 42 lainnya cacat’, Sampai
September 2012 angka kecelakaan kerja masih tinggi yaitu pada kisaran 80.000
kasus kecelakaan _kerja. Data International Labor’~ Organitation ' (ILO)
menghasilkan kesimpulan bahwa dalam rentang waktu rata-rata pertahun terdapat
99.000 kasus kecelakaan kerja dan 70% diantaranya berakibat fatal yaitu kematian
dancacat seumur hidup, Detik Finance (Oktober 2012).

K3 merupakan  program -‘pemeliharaan yang ada di~ jperusahaan.
Implementasi program keselamatan dan kesehatan kerja bagi karyawan sangatlah
penting karena bertujuan untuk menciptakan system keselamatanfdan kesehatan
kerja dengan‘melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja, kondisi, dan lingkungan

kerja yang tegas-dalam rangka mengurangi kecelakaan kerjas

Ada beberapa definisi K3 menurut para ahli yaitu keselamatan Kkerja
menurut Mondy dan Noe (2009:360) adalah perlindungan karyawan dari luka-
luka yang disebabkan oleh kecelakaan yang terkait dengan pekerjaan. Resiko
keselamatan merupakan aspek-aspek dari lingkungan kerja yang dapat
menyebabkan kebakaran, ketakutan aliran listrik, terpotong, luka memar, keseleo,
patah tulang, kehilangan anggota tubuh, penglihatan dan pendengaran. Kesehatan

kerja adalah kebebasan dari kekerasan fisik. Risiko kesehatan merupakan factor-



faktor dalam lingkungan kerja yang bekerja melebihi periode waktu yang telah
ditentukan, lingkungan yang dapat membuat stress emosi atau gangguan fisik.

Sedangkan menurut Mangkunegara (2010:163) keselamatan dan kesehatan
kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan
kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan
manusia pada umumnya, hasil karya®dan budaya untuk menuju masyarakat yang

adil dan makmuir.

SedangkangMathis dan Jackson (2010:245) mengatakan bahwa keselamatan
adalah merujuke” pada perlindungan terhadap kesejahteraan, fisik seseorang
terhadap cidera yang terkait dengan pekerjaan. Kesehatan adalahumerujuk pada

kondisi'umum fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum;

Dari beberapa ‘pengertian diatas dapat = diambil kesimpulan! bahwa
keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu usaha yang dilakukan
perusahaan untuk memberikan perlindungan kepada tenaga kerja dan lbahaya
sakit, kecelakaan dan kerugian akibat melakukan pekerjaan, sehingga para pekerja
dapat bekerja dengan selamat. Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian atau
peristiwa yang tidak diinginkan yang merusak harta benda atau kerugian terhadap
proses. \Kecelakaan ini biasanya terjadi akibat-kontak dengan suatu zat atau
sumber. energy. Secara umum kecelakaan kerja dibagi menjadi dua golongan,

yaitu :

Kecelakaan industri yaitu kecelakaan yang terjadi distempat kerja karena

adanya potensisbahaya Vang-melekat.pada-bagian-tersebut.

Kecelakaan dalam perjalanan yaitu kecelakaan yang terjadi diluar tempat

kerja yang berhubungan dengan kaitan kerja.

Dengan adanya program K3 diharapkan akan meningkatkan kinerja
karyawan. Kinerja dapat diartikan sebagai suatu hasil dan usaha seseorang yang
dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu.

Sedangkan definisi kinerja menurut para ahli adalah sebagai berikut :



Menurut Rivai (2010:309) kinerja merupakan perilaku nyata yang
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan
sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Kemudian menurut Mangkunegara
(2010:67) kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Ada pendapat dari para ahli yang lain,
yaitu Bernandin an Russel yang*dikutip 0leh Gomes (2010:135), kinerja adalah
catatan yang dihasilkangdari-flngsi suatu pekerjaamgtertentu atau kegiatan selama
periode tertentu. @lel"karena itu kesimpulan dari péndapat diatas adalah kinerja
merupakan gprestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang.dieapai oleh seorang

pekerjas

Matis dan Jackson (2010:78) kinerja mengacu pada prestasi karyawan yang
diukur berdasarkan- standar atau criteria yang- ditetapkan perusahaan. | Kinerja
mempengaruhi seberapa banyak karyawan memberikan kontribusii kepada
organisasi, antara lain yaitu kualitas kerugian, kuantitas kerugian, jangka waktu

kerugian dan kehadiran ditempat kerja.

PT. Dua Mentari Teknik Surabaya merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dalam bidang produksi perkapalan. dan perbaikan alat-alat angkat dan
lain-lain’ dimana dalam proses-produksinya-membutuhkan banyak tenaga kerja
dan didalam pelaksanaannya membutuhkan system manajemen K3 yang baik
sehingga " .mampu mencetak personil berkualitas dan mampu mendukung
pencapaian tujuan perusahaan secara optimal, mengingat bamyaknya karyawan
yang bekerja disRilL, Dua Mentari-Teknik-Surabaya, Makasuang lingkup penelitian
ini dibatasi dalam lingkup bagaimana produktivitas meningkat dengan cara
memahami pemakaian alat kerja produksi ditinjau dari aspek K3.Saat ini PT. Dua
Mentari Teknik Selalu mengalami kerugian artinya biaya yang dikeluarkan tiap-
tiap bulannya lebih besar daripada hasil produksinya, akibatnya perusahaan

tersebut selalu merugi.



Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
dalam bentuk skripsi yang berjudul “Produktivitas kerja dan Pemahaman

karyawan pada alat terhadap K-3 di PT. Dua Mentari Teknik Surabaya”.
1.2. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagal beriktits

1. Apakahg®preduktivitas kerja berpemgarub positif dan signifikan
teshadap K-3 di PT. Dua Mentari Teknik Strabaya ?

2./ Apakah Pemahaman Karyawan pada alat kerja betpengaruh positif
dan signifikan terhadap/K-3 di PT. Dua Mentari Teknik'SOrabaya ?

3. Apakah produktivitas kerja dan Pemahaman Karyawan pada alat
kerja secara serempak (simultan) berpengaruh positif dan signifikan
ternadap K-3 di PT. Dua Mentari Teknik Surabaya ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini. adalah -untukmengetahui seberapa besar pengaruh
produktivitas kerja dan pemahaman karyawan pada alat kerja terhadap K-3 di PT.

Dua Mentari Teknik Surabaya.
1.4 Manfaat Renelitian
1.4.1 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan
pertimbangan bagi PT. Dua Mentari Teknik Surabaya, untuk meningkatkan

produktivitas karyawannya.



1.4.2 Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan akan memberikan pengetahuan dan wawasan
yang lebih luas bagi perusahaan akan pengaruh produktivitas kerja dan
pemahaman karyawan pada alat terhadap K3 berkaitan dengan
produktivitas karyawan pada PT. Dua Menteri Teknik Surabaya.

2. Sebagai bahan peneliti an sebagai bahan referensi bagi
ang _meng ma“yang, sama dalam penelitiannya.




BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1 Pengertian Produktivitas Kerja

Menurut Sinungun (20104.74) berpendapat bahwa Nilai barang atau
jasa yang di hasilkan di bagisdengan nitaiyang di keluarkan untuk memperoleh
barang atau jasa tersebut, sedangkan menuruf“Sedarmayanti (2011 : 80),
berpendapat balwa»"‘ produktivitas di artikan sebagai, tingkat efisiensi dalam
memproduksi-barang dan jasa, Produktivitas mengutamakan. €ara pememfaatan
secaras baik -terhadap sumber dalam memproduksi barang-barang dan jasa,
sedangkan menurut Moelyono (2010 : 64 ), menjelaskan bahwa Produktivitas
merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peranan serta tenaga
kerja, peraturan waktu. (lazimnya perjam kerja orang). Peran serta tenaga kerja
disini adalah menggunakan sumber daya secara efektif dan efisien.

Pengertian di-atas menjelaskan bahwa produktivitas kerja ttu adalah suatu
kemempuan memberikan hasil yang maksimal dengan menggunakan tenaga atau
sumber daya yang -minimum dari, dari suatu perbandingan antara keluaran
(output) dengan masukan ~ (input), pada ‘perusahaan . Dengan demikian
produktivitas merupakan rasio dari keluaran terhadap masukan, makin tinggi
rasio intymakin tinggi produktivitas. Tingkat produktivitas pada periode tertentu
maupun perbandingannya dengan rasio produktivitas dari/ waktu ke waktu
merupakan telak.ukur yang penting.

2.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun yang berhubungan dengan
lingkungan perusahaan. Faktor — faktor tersebut saling mempengaruhi satu sama
lainnya, dimana tiap faktor dapat mempengaruhi peningkatan produktivitas, baik

secara langsung dengan faktor yang satu mempengaruhi faktor yang lain.



Dalam upaya peningkatan produktivitas kerja karyawan disuatu perusahaan perlu

memperhatikan faktor—faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan

tersebut. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan

baik yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor—faktor

yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan dan kebijakan pemerintah

secara keseluruhan. Faktor—faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja
menurut Sinungan ( 2010 : 39 42 ).adalah

1.

4.

Kualitas dan kemampuan fisik karyawan

Kualitas dan” kemampuan fisik karyawan untuk: meningkatkan produktivitas
kerja karyawan dipengaruhi oleh tingkat Pendidikan; pelatihan, motivasi kerja,
etos kerja, mental dan kemampuan fisik karyawan yang bersangkUtan.

Sarana pendukung

Sarapa pendukung -untuk meningkatkan - produktivitas Kkerja karyawan
perusahaan dapat dikelompokkan menjadi'2 golongan yaitu :

Menyangkut lingkungan kerja, termasuk teknologi dan cara produksi, sarana
dan prasarana yang digunakan, tingkat keselamatan kerja dan kesehatan kerja
serta suasana dalam lingkungan itu sendiri.

Menyangkut kesejahteraan karyawan yang tercermin dalam upah dan insentif
serta tunjangan kesejahteraan.

Suprasarana

Supra sarana untuk meningkatkan produktivitas kerja terdiri dari :

Kebijakan pemerintahbaik dibidang ekspor maupun impor:

Hubungan, industrial

Maksudnya adalah hubungan-aniara-pengusaha dengan karyawan, hubungan
karyawan dengan karyawan, pembatasan—pembatasan dan pengawasan yang
mempengaruhi ruang gerak karyawan perusahaan dan jalannya aktivitas
perusahaan.

Manajemen

Peran manajemen strategis untuk produktivitas vital yaitu dengan mengkondisikan

dan mendaya gunakan semua sarana produksi, menerapkan fungsi—fungsi



manajemen, menerapkan system kerja dan pembagian kerja, menempatkan orang
yang tepat pada pekerjaan yang tepat, serta menciptakan kondisi dan lingkungan

kerja yang aman dan nyaman.

Menurut Simanjuntak (2010 : 36) faktor yang mempengaruhi produktivitas

kerja karyawan perusahaan dapat digolongkan pada dua kelompok yaitu :

1. Kualitas dan kemampuan.~fistke, karyawan yang meliputi tingkat
Pendidikan, Pelatthan™ kerja, motivasi, kerja, etos kerja, mental dan
kemampuan Tistk karyawan.

2. Sarana pendukung, meliputi :

a. Lingkungan kerja

1. Produksi

2. Sarana dan peralatan produksi

3. Tingkat keselamatan dan kesejahteraan kerja
b. Kesejahteraan karyawan

1. Upah

2. Insentif

3. Hubungan kesejahteraan

Memperhatikan  faktor-faktor ;yang mempengaruhi  produktivitas Kkerja
karyawan diatas dapat disimpulkan bahwa koneksi utama karyawan yang semakin
penting wdan menentukan tingkat produktivitas karyawan / yaitu faktor
kesejahteraan, kerja, denan harapan agar karyawan semakin mempunyai semagat
dalam bekerja dan_akhirnya dapat memperfungsi mutu pekérjaan, meningkatkan
produksi, dan produktivitasskerja.. Fakior diatassdapat Saling berpengaruh dan
dapat mempengaruhi peningkatan produktivitas baik secara langsung maupun

tidak langsung.
2.1.3 Indikator Produktivitas Kerja

Untuk mengetahui produktivitas kerja setiap karyawan, maka perlu
dilakukan sebuah pengukuran produktivitas kerja. Menurut Sedarmayanti (2010:

83), pengukuran produktivitas tenaga kerja menurut system pemasukan fisik per
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orang atau per jam, kerja orang ialah secara luas, dengan menggunakan metode

pengukuran waktu tenaga kerja (jam, hari atau tahun). Pengukuran diubah

kedalam unit-unit pekerja yang digajikan sebagai jumlah kerja yang dapat

dilakukan dalam satu jam oleh pekerja yang bekerja menurut pelaksanaan

standart.

Menurut Simamora (2010#612), indikator yang digunakan dalam

produktivitas kerja meliputig

1. Kuantitasgkerja adalah suatu hasil yang dicapai,oleh karyawan dalam

jumlah’ .tertentu dengan perbandingan yang. telahy, ditetapkan oleh

perusahaan. Kuantitas kerja meliputi :

a.
b.
C.
d.

Ketepatan
Ketelitian
Keterampilan

Keberhasilan

2. Kualitas kerja adalah suatu hasil yang berkenaan dengan mutu dari suatu

produk yang dihasilkan oleh-karyawan. Dalam hal ini merupakan suatu

kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. secara teknis

dengan perbandingan standar yang ditetapkan oleh perusahaan.

Kualitas kerja meliputi :

a.
b.

Output

Perlu diperhatikan juga tidak hanya output yang rutin/saja, tetapi juga
Seberapa cepat dia menyelesaikan pekerjaan yang gkstra.

Ketepatan waktu-merupakan-tingkat-suatu aktivitas diperusahaan pada
awal waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut kordinasi dengan hasil
ouput serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.
Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu
aktivitas yang disediakan diawal waktu sampai menjadi output.
Ketepatan waktu meliputi :

a) Jam kerja

b) Kerjasama
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Secara umum pengukuran produktivitas berarti perbandingan yang dapat
dibedakan dalam tiga jenis yang sangat berbeda, menurut Simanjuntak (2010 : 23)

pengukuran produktivitas secara umum terdiri dari :

a) Perbandingan—perbandingan antara pelaksanaan seorang dengan
pelaksanaan historis yang tidak menunjukkan apakah pelaksanaan
sekarang ini memuaskan nam@ghanya mensetengahkan apakah meningkat
atau berkurang.

b) Perbandingap#peldksanaan antara satu “wnit(perorangan, tugas, seksi
proses)gdendan lainnya. Pengukuran seperti ini “menunjukkan pencapaian
relative.

c)' Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya dan“untuk yang

terbaik sebagai memuaskan perhatian pada sasaran atau tujuan.

2.2 Pengertian Pemahaman

Pemahaman berasal dari kata paham | yang mempunyai. -arti; mengerti
dengan benar, sedangkan pemahaman . merupakan proses pembuatan cara
memahami (Em Zul, Fajri & Ratu Aprilia Senja, 2008 - 607-608). Pemahaman
berasal dari kata ‘paham” .yang artinya (1) Pengertian, pengetahuan yang
banyak,(2) Pendapat, fikiran. (3) aliran'(4) Mengerti benar (akan ), tahu benar
(akan), (5) pandai dan mengerti benar (6) pembuatan, (7)cara memahami atau
memahamkan ( mempelajari baik-baik supaya paham) (Depdikbud, 2010 : 74 ),
sehingga dapat diartikan bahwa pemahaman adalah suatu prgses cara memahami,
cara mempelajari baik=baik-supaya paham dan.mengetaliul_banyak.

Sedangkan menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia pemahaman
adalah sesuatu hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar . Pemahaman
adalah (1) suatu kemampuan seseorang dalam mengertikan, menafsirkan,
menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang
pengetahuann yang pernah diterimanya. (2) Suharsini menyatakan bahwa
pemahaman (comprehension) adalah bagaimana seseorang mempertahankan,

membedakan, menduga (estimates), menerangkan, memperluas, menyimpulkan,
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mengneralisasikan,  memberikan  contoh, = menuliskan  kembali,  dan
memperkirakan. (3) Dengan pemahaman, mahasiswa diminta untuk membuktikan
bahwa ia memahami hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta atau konsep.

Menurut Poesprodjo (2010: 52-53) berpendapat bahwa pemahaman
bukan kegiatan berfikir semata, melainkan pemindahan letak dari dalam berdiri
dari situasi atau dunia orang lain, mengalami kembali situasi yang di jumpai
pribadi lain di dalam Erlebisnis*(Sumber*Rengetahuan tentang hidup, kegiatan
melakukan pengalamangfiKiran).

Menurut .&ardiner (Minggi, 2010:31) berpendapat bahwa pemahaman
adalah salah™ satu aspek dalam . belajar yang'.digunakan,, sebagai dasar
pengembangan model  pembelajaran - dengan memperhatikan indicator
pemahaman. Menurut Anderson et.al (2010) ada tujuh Jenis_pemahamanyyaitu :

1. Interpreting (Interpretasikan)
. Exampliying (Memberikan Contoh)
. Classifiying (Mengklasifikasikan)

2

3

4. Summarizing (Meringkas)

5. Infering (Menyimpulkan)

6.. Comparing (Membandingkan)
7

. \Explaining (Menjelaskan)

2.2.1 Bentuk-bentuk pemahaman

Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari
bahan yangy di pelajari (W,S. Winnkel, 2010:245), Winkel" mengambil dari
takshonomi “bleem yaitutaksonomi——yang___dimwkembangkan untuk
mengklasifikasikan tujuan instruksional. Bloom membagi kedalam tiga kategori
yaitu termasuk salah satunya merupakan aspek kognitif karena dalam ranah
kognitif tersebut terdapat aspek pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis dan evaluasin, keenam aspek di bidang kognitif ini merupakan hierarki
kesukaran tingkat berfikir dari yang rendah sampai yang tertinggi. Hasil belajar
pemahaman merupakan tipe belajar yang lebih tinggi di bandingkan tipe belajar

pengetahuan (Nana Sudjana, 2010 : 24) menyatakan bahwa pemahaman dapat di
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bedakan dalam tiga kategori yaitu (1) tingkat terendah adalah pemahaman
terjemahan, mulai dari menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan
dan menerapkan prinsip-prinsip (2) tingkat ke dua adalah pemahaman penafsiran
yaitu menghubungkan  bagiaan-bagian  terendah dengan yang diketahui
berikutnya atau menghubungkan beberapa bagian grafik dengan Kkejadia,
membedakan yang pokok dengan yang tidak pokok (3) tingkatan ketiga
merupakan tingkat pemahaman®ekirapolasiy, Memiliki pemahaman ektra polasi
berarti seseorang mampumelihat di balik yang.tertulis, dapat membuat estimasi,
prediksi berdasarkan.pada pengertian dan kondisi yang digterankan dalam ide-ide
atau si bol,.serta kemampuan membuat kesimpulan yang*di“hubungkan dengan
implikast dan konsekwensinya:

Sejalan denga pendapat di.atas*(Suke silversius, 2011:.43-44),menyatakan
bahwa pemahaman dapat di jabarkan menjadi tiga yaitu+(1) menerjemahkan
(translation) artinya dari Bahasa yang satu ke dalam ‘Bahasa yang lain, dapat juga
dari  konsepsi;-abtrak menjadi  suatu  model, yaitu ‘model’.symbol | untuk
mempermudah orang mempelajarinya. Pengalihan “konsep yang dirumuskan
dengan kata-kata kedalam gambar—grafik- dapat dimasukkan. dalam ‘kategori
menerjemahkan (2) Menginterpretasi (Interpretation), kemampuan ini lebih luas
dari‘pada menerjemahkan yaitu kemampuan-untuk-mengenal dan memahami ide
utama suatu komunikasi. (3) Mengektapolasi (Ektrapolation), agak lain dari
menerjemahkan dan menafsirkan, akan tetapi lebih tinggi sifatnya, ia menuntut
kemampuaniintelektual yang lebih tinggi.

Menurut Suharsini Arikunto ( 2010 : 115) berpendapat hahwa pemahaman
(Comprehentions)ykaryawan-atau-manusia-di-minta_untuksmembuktikan bahwa ia
memahami hubungn yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep-konsep.
Sedangkan menurut Sudaryono (2012 : 44) berpendapat bahwa pemahaman
(comprehentions) adalah kemampuan seeorang untuk memahami dan mengerti
sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau di ingat, yang mencakup kemampuan
untuk menangkap makna dari arti dan bahan yang telah di pelajari, yang
dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah dari

data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke dalam bentuk yang lain.
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Menurut Eko Putro  Widoyoko (2014 : 31) berpendapat bahwa
pemahaman merupakan proses mengkontruksi makna dari pesn -pesan
pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tulisan atau grafik yang telah disampaikan
melalui pembelajaran, buku dan sumber-sumber belajar lainnya. Sedangkan
menurut Ngalim Purwanto (2013:44) menyatakan bahwa pemahaman atau
komprehensi adalah tingkat kemampuan seseorang yang di harapkan mampu
memahami arti atau konsep, sitiasis~sertam, fakta yang di ketahuinya sehingga
seseorang tidak hanya.hafal-Secara verbalitastapigjuga memahami konsep dari
masalah atau fakta ang ditanyakan . Dengan Kata™lain memahami adalah
mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dar berbagai*segi.

Dari” berbagai pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa pemahaman
adalah/tingkat kemampuan seeorang yang di, harapkan dapat megahami arti
kaonsep, serta fakta yang di ketahuinya, seseorang akan memahami setelah sesuatu
Itu diketahui dan diingat melalui penjelasan tentang isi pokok sesuai makna yang
telah ditangkap dari suatu penjelasan atau bacaan. Terkait dengan penelitian
penulis memfokouskan pada aspek pemahaman tentang pemakaian alat-alat kerja
yang di gunakan untuk membuat kapal laut di lihar dari aspek K3-nya maupun

Standar Operasionalnya dari alat-alat yang di gunakan.

2.2.2 Tahap-Tahap Pemahaman

Pemahaman merupakan salah satu patokan kompetensi yang dapat di
capai setelah sesseorang menetukan kegiatannya dalam proses pembelajaran
dengan kemampuan yang berbeda beda dalam memahami apa yang sedang
atau sudah dipelajais.Ada. seseorang.yange=mampu mempelajari secara
menyeluruh dan ada yang tidak mampu mempelajari secara sepotong-
sepotong. Menurut Daryanto (2005:106)Kemampuan pemahaman
berdasarkan tingkat kepekaan dan derajad penyerapan materi dapat di
jabarkan ke dalam tiga tingkatan yaitu :

1. Menafsirkan (Interpretations). Kemampuan ini lebih luas dari pada
menerjemahkan . hal ini merupakan kemampuan untuk mengenal dan

memahami. Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara menghubungkan
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pengetahuan antara grafik dengan kondisi yang di jabarkan sebenarnya,
serta membedakan yang pokok dan yang tidak pokok dalam
pembahasan.

2. Mengektrapolasi (Ektrapolation). Berbeda dari menerjemahkan dan
menafsirkan, tetapi lebih tinggi sifatnya karena menuntut kemampuan
intelektual yang lebih tinggi, sehingga seseorang di tuntut untuk bias

melihat sesuatu yang.tertulis:

Sedangkan .menurut Ngalim Purwanto (2Q18y:44) Pemahaman atau
komprehensi juga di bedakan menjadi tiga tingkatan yaitu :

1. Komprehensi = terjemahan  ‘seperti dapat menjelaskan arti
Bhinneka Tunggal Ika, dapat menjelaskan _fungsi hijaidaun bagi
suatu tanaman

2. Komprehensi penafsiran seperti dapat. menghubungkan: hagian-
bagian terdahulu dengan yang di ketahul ‘berikutnya, dapat
menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan Kejadian
atau dapat membedakan yang pokok dari yang bukan pokok.

3. Komprehensi ekstrapolasi, seseorang- di harapkan mampu
melihat. di’ balik yang tertulis, atau dapat membuat ramalan
tentang - konsekwensi _sesuatu, = atau dapat’ fmemperluas

persepsinyadalam arti. waktu, dimensi, kasus atau masalahnya.

2.3 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Berikut defiisinkeselamatan dan kesehatanskerja'menurut para ahli :
Keselamatan kerja menurut Mondy dan Noe (2010:360) adalah perlindungan
karyawan dari luka-luka yang disebabkan oleh kecelakaan yang terkait dengan
pekerjaan, resiko keselamatan merupakan aspek-aspek dari lingkungan kerja yang
dapat menyebabkan kebakaran, ketakutan aliran listrik, terpotong, luka memar,
keseleo, patah tulang, kerugian alat tubuh, penglihatan dan pendengaran.
Kesehatan kerja adalah kebebasan dari kekerasan fisik. Risiko kesehatan
merupakan factor-faktor dalam lingkungan kerja yang bekerja melebihi periode



16

waktu yang telah ditentukan, lingkungan yang dapat membuat stress emosi atau
gangguan fisik.

Menurut Mangkunegara (2010:163) keselamatan dan kesehatan kerja
adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan
baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada
umumnya, hasil karya dan budaya®™antuk menuju masyarakat yang adil dan

makmur.

Sedangkan#™ Mathis dan Jackson @ (2010:245), mengatakan bahwa
keselamatans'adalah merujuk pada. perlindungan ' terhadap “kesejahteraan fisik
seseorang .terhadap cidera yang terkait -dengan pekerjaan. KesSehatan adalah

meptjuk pada kondisi umum fisik; mental.dan stabilitas emosi.secara‘umum.

2.3.1 Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Pengertian program keselamatan kerja. menurut Mangkunegara (2010:161)
Keselamatan kerja -menunjukkan pada kondisi yang aman atau selamat dari
penderitaan, kerusakaan atau kerugian ditempat kerja.-Keselamatan kerja adalah
keselamatan yang berkaitan dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan proses
pengolahannya, landasan' tempat kerja dan -lingkungannya serta  cara-cara
melakukan pekerjaan.

Dikutip ~ dari  (idb4.wikispaes.com/file/view/rd4005.pdf), = Menurut

Sulistriyani, (2010:33) Perusahaan juga harus memelihara keselamatan karyawan
dilingkungan'kerja dan syarat-syarat keselamatan kerja adalah sebagai berikut :

a. Mencegah.dan mengurangi kecelakaan.

b. Mencegah, mengurangi-dan.memadamkan kebakaran.

c. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan.

d. Member kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu

kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya.
e. Memberikan pertolongan pada kecelakaan.

f.  Member alat-alat perlindungan kepada para pekerja.
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g. Menegah dan mengendalikan timbul atau menyebarluaskan suhu,
kelembapan, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar
atau radiasi, suara dan getaran.

h. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja, baik
fisik maupun psikis, peracunan, infeksi dan penularan.

i. Memperoleh penerangan yang cukup sesuai.

J.  Menyelenggarakan pemyegaran Udara yang cukup.

k. Memelihara kebersihan, kesehatan, dan Ketertiban.

I.  Memperoleh-kebersihan antara tenaga kerjasalatkerja, lingkungan, cara
dam'preses kerjanya.

me Meéngamankan dan ‘memperiancar pengangkatan ‘eramg, binatang,
tanaman atau barang.

n. Mengamankan dan memelihara segala jenis hangunan.

0. Mengamankan dan memelihara pekerjaan bongkar muat, perlakuan dan
penyimpanan barang.

p. Mencegah terkena aliran listrik.

Dari uraian tersebut diatas, maka pada dasarnya  usaha untuk
memberikan perlindungan keselamatan- kerja pada karyawan dilakukan dua
cara, Soeprihanto (2010:48) yaitu':

a. Usaha preventif atau mencegah

Preventif atau mencegah berarti mengendalikan atau menghambat

sumber-sumber bahaya yang terdapat ditempat kerja sehingga dapat

mengurangl_atau - tidak-—menimbulkanbahayawbagi para karyawan.

Langkah-langkah pencegahan itu dapat dibedakan, yaitu :

1. Subsitusi (mengganti alat/sarana yang kurang/tidak berbahaya)

2. lIsolasi (memberi isolasi/alat pemisah terhadap sumber-sumber

bahaya)

3. Pengendalian secara teknis terhadap sumber-sumber bahaya

4. Pemakaian alat pelindung perorangan (eye protection, safety hat and

cup, gas respirator, dust respirator, dan lain-lain)
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5. Petunjuk dan peringatan ditempat kerja.

6. Latihan dan pendidikan keselamatan dan kesehatan kerja.
b. Usaha represif dan kuratif

Kegiatan yang bersifat kuratif berarti mengatasi kejadian atau
kecelakaan yang disebabkan oleh sumber-sumber bahaya yang terdapat
ditempat kerja. Pada saat terjadi kecelakaan atau kejadian lainnya sangat
dirasakan arti pentingnyagpersiapan baik fisik maupun mental para karyawan
sebagai suatu kesattap~atau team kerja“samaydalam rangka mengatasi dan

menghadapinyas

Perlindungan tenaga kerja meliputi' beberapa aspek dan“salah satunya
yaitu perlindungan keselamatan. ' Perlindungan tersebut bermaksud agar
tenaga kerja secara aman melakukan pekerjaannya. ssehari-hari “untuk
meningkatkan produksi dan produktivitas. Tenaga kerja harus memperoleh
perlindungan dari berbagai soal disekitarnya dan pada dirinya yang dapat
menimpa atau menggangu dirinya serta pelaksanaan pekerjaannya.

Program kesehatan fisik yang dibuat oleh perusahaan sebaiknya terdiri
dari salah satu atau keseluruhan elemen-elemen menurut Ranupandojo dan
Husnan (2008:263) berikut ini :

a. ‘Pemeriksaan kesehatan pada waktu karyawan pertama Kali diterima
bekerja.

b. Pemeriksaan keseluruhan para karyawan kunci (key personal) secara
periodic.

c. Pemeriksaan Kesehatan-secara-sukarela Uniuk.semua karyawan secara
periodic.

d. Tersedianya peralatan dan staff media yang cukup.

e. Pemberian perhatian yang sistematis yang preventif masalah ketegangan.

f. Pemeriksaan sistematis dan periodic terhadap persyaratan sanitasi yang
baik.
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Selain melindungi karyawan dari kemungkinan terkena penyakit atau
keracunan, usaha menjaga kesehatan fisik juga perlu memperhatikan
kemungkinan-kemungkinan karyawan memperoleh ketegangan atau tekanan
selama mereka bekerja. Stress yang diderita oleh karyawan selama kerjanya,
sumbernya bias dikelompokkan menjadi empat sebab : (1) Yang bersifat
kimia, (2) Yang bersifat fisik, (3) Yang bersifat biologis, (4) Yang bersifat
social.

Usaha untuk ammenjaga kesehatan mentalsperiu juga dilakukan menurut
Ranupandoje*dan”Husnan (2010:265) yaitu dengateara :

a. Tersedianya psyichiatrist untuk konsultasi.

b.Kerjasama dengan - psyichiatrist- diuar perusahaan atauwyang ada di
lembaga-lembaga konsultan.

c. Mendidik para karyawan perusahaan tentang arti pentingnya kesehatan
mental.

d. Mengembangkan dan memelihara program-program: human; relation

yang baik.

Bekerja diperlukan usaha-usaha untuk meningkatkan kesehtan kerja.
Adapun usaha-usaha untuk meningkatkan = Kkesehatan kerja menurut
Mangkunegara (2010:162) adalah sebagai berikut :

a. . Mengatur suhu, kelembapan, kebersthan udara, penggunaan warna
ruangan kerja, penerangan yang cukup terang dan menyejukkan, dan
mencegah kebisingan.

b. Mencegah,dan memberikan-perawatan-terhadap.timbulnya penyakit.

c. Memelihara kebersihan dan ketertiban, serta keserasian lingkungan
kerja.

Perusahaan memperhatikan kesehatan karyawan untuk memberikan
kondisi kerja yang lebih sehat, serta menjadi lebih tnggung jawab atas
kegiatan-kegiatan tersebut, terutama bagi organisasi-organisasi Yyang

mempunyai tingkat kecelakaan yang tinggi, berikut ini dikemukakan
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beberapa sebab yang memungkinkan terjadinya kecelakan dan gangguan
kesehatan karyawan menurut Mangkunegara (2010:163) yaitu :
a. Keadaan Tempat Lingkungan Kerja

1. Penyusunan dan penyimpanan barang-barang yang berbahaya
kurang diperhitungkan keamanannya.
Ruang kerja yang terlalu padat dan sesak.
Pembuangan koteran dan.Jimbah yang tidak pada tempatnya.

Pengaturap*Udara.

o~ W

Pergantigdn udara diruang kerja yang tidakebaik (ruang kerja yang
kotor, berdebu, dan berbau tidak enak).

6. Suhu udara yang tidak dikondisikan pengaturannya.

b. Pengaturan Penerangan
1. Pengaturan dan penggunaan sumber cahaya yang tidak tepat.
2. Ruang kerja yang kurang cahaya, remang-remang.
c. Pemakaian Peralatan Kerja
1. Pengaman peralatan kerjayang sudah using atau rusak.
2. Penggunaan mesin, alat elektronik tanpa pengaman yang baik.
d. Kondisi Fisik dan Mental Pegawai
1. Kerusakaan alat indera, stamina pegawai yang using atau rusak.

2. Emosi pegawai yang tidak stabil, kepribadian pegawai yang rapuh.

2.3.2 Alasam Rentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Menurut Sunyoto«(2042:242)-ada-tiga alasangpentingnya keselamatan
dan kesehatan kerja :
a. Berdasarkan Perikemanusiaan
Pertama-tama para manajer mengadakan pencegahan keelakaan atas
dasar perikemanusiaan yang sesungguhnya. Mereka melakukan
demikian untuk mengurangi sebanyak-banyaknya rasa sakit, dan pekerja
yang menderita luka serta keluarganya sering diberi penjelasan mengenai

akibat kecelakaan.
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b. Berdasarkan undang-undang
Karena pada saat ini di Amerika terdapat undang-undang federal,
undang-undang Negara bagian dan undang-undang kota praja tentang
keselamatan dan kesehatan kerja dan bagi mereka yang melanggar
dijatuhkan denda.

c. Ekonomis
Yaitu agar perusahaam®*menjadir*sadar akan keselamatan kerja karena

biaya kecelakaan dapat berjumlah sangat'hesar bagi perusahaan.

2.3.3 Pendekatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Departemen tenaga kerja republik Indonesia_mengharapkan bahwa
upaya  pencegahan kecelakaan ' adalah ~merupakan.. programy, terpadu
koordinasi dari berbagai aktivitas, pengawasan yang terarah yang didasarkan
atas sikap,  pengetahuan, dan kemampuan.. Beberapa ahh = telah
mengembangkan teori pencehan kecelakan dikenal tahapan atau pendekatan
pokok menurut Komang dikutip oleh Sunyoto (2012:242) :
1. Organisasi kesehatan dan keselamatan kerja
Pada era industrialisasi dengan kompleksitas permasalahan dan
penerapan prinsip _manajemen madern. < masalah - usaha’ pencegahan
kecelakaan tidak mungkin dilakukan oleh per orang atau seara pribadi,
namun memerlukan banyak orang, berbagai jenjang dalam organisasi
yang memadal.
2. Menemukan fakta dan masalah
Dalamukegiatan ini—dapat-—dilaksanakan _melalur survey, inspeksi,
observasi, investigasi dan review of reord.
3. Analisis
Tahap ini terjadi proses bagaimana fakta atau masalah ditemukan dapat
dicari solusinya. Fase ini, analisis harus dapat dikenali berbaga hal antara
lain : sebab utama masalah tersebut, tingkat kekerapannya, lokasi,
kaitantannya dengan manusia maupun kondisi. Analisis ini bias saja

menghasilkan satu atau lebih alternative pemecahan.



22

4. Pemilihan atau penerapan alternative
Dari berbagai alternative pemecahan perlu diadakan seleksi untuk
ditetapkan satu yang benar-benar efektif dan efisiensi serta
dipertanggungjawabkan.

5. Pelaksana
Jika sudah dipilih alternative pemecahan maka harus diikuti dengan
tindakan dari keputusam penetapam,tersebut. Dalam proses pelaksanaan
dibutuhkan _adanya kegiatan = pengawasan agar tidak terjadi

penyimpangan.

2.3.4 Komitmen Manajemen dan Keamanan

Menurut Dessler (2010:277); keamanan dimulai- dengap “komitmen
manajemen puncak. Semua orang harus melihat bukti yang meyakinkan atas
komitmen manajemen puncak. Hal ini meliputi ‘'manajemen puncak yang
secara pribadi terlibat dalam :

a. Aktivitas keamanan

b." Membuat masalah keamanan menjadi prioritas utama dalam pertemuan
dan penjadwalan produksi

ci Memberikn peringkat dan status yang tinggt kepada petugas keamanan
perusahaan

d.". Menyertakan pelatihan keamanan dalam pelatihan pekerja baru

Idealnya keamanan adalah sebuah bagian integral dari system, dirajut
kedalam'setiap kompetensi manajemen dan bagian dari/tanggung jawab hari
ke hari setiap,erand-

Sebagai tambahan, menegakkan komitmen manajemen dengan sebuah
kebijakan keamanan, dan mempublikasikannya. Hal ini harus ditekankan
bahwa perusahaan akan melakukan segala hal yang praktis untuk
menghilangkan atau mengurangi keelakaan dan luka-luka. Menekankan
bahwa pencegahan kecelakaan dan luka-luka bukan hanya penting tetapi
yang paling penting. Dan menganalisis jumlah kecelakaan dan kejadian
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keamanan dan kemudian menetapkan sasaran keamanan spesifik yang dapat

dicapai.

2.3.5 Tujuan dan Manfaat Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Menurut Mangkunegara (2012:165) bahwa tujuan dan manfaat dari

keselamatan dan kesehatan kerja adalah sebagai berikut :

a.

Agar setiap pegawai_mendapat.Jaminan keselamatan dan kesehatan kerja
yang baik secara fisiK, social dan psikelogis.

Agar setiap,perlengakapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya
seselektit mungkin.

Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya.

Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi
pegawai.

Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasi kerja.
Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebbkan oleh lingkungan
atau kondisi kerja.

Agar setiap pegawai merasa'man dan terlindungi dalam bekerja.

Tujuan dan manfaat dari keselamatan dan Kesehatan kerja ini tidak

dapat terujud dan dirasakan manfaatnya. Jika hanya bertopang pada peran

tenaga kerja saja tetapi juga perlu peran dari pimpinan.

2.3.6 Tanggung Jawab Umum terhadap Keselamatan dan Ksgehatan Kerja

Menurut Mathis and Jackson (2013:58) tanggung jawab/umum perusahaan

yang terdiri darisunit sumber-daya-manusia-dan manajerdapat dilihat pada table

berikut ini :

HR UNIT MANAGERS
- Coordinates health and safety - Monitor health and safety of
program employees daily
- Develops safety  reporting - Investigate accidents
system - Observe health and safety
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Provides accident investigation
exprertise

Provides technical expertise on
accident prevention

Develops restricted-aces
procedurs and employee
identification systems

Trains managers to~recognized

behavior of employees
Monitor workplace for
security problems
Communicate with employees
to identify potentially difficult
employees

Follow security procedurs and

recommend changes as needed

and handle~difficult employee

situations

Tabel 2.1
Sumber : Mathis and Jackson, 2003
Menurut Syagian (2012:141) ada 5 hal yang periu diperhatikan dalam

melaksanakan Keselamatan dn Kesehatan Kerja yaitu :

1.

Apapun--bentuknya berbagai ketentuan ‘formal itu harus ditaati oleh
semua organisasi.

Mutlak -perlunya pengecekan oleh instansi pemerintah yang seara
fungional bertanggung jawab untuk itu antara lain dengan inspeksi untuk
menjamin - ditaatinya berbagai ketentuan lain dengan inspeksi untuk
menjamin ditaatinya berbagai ketentuan formal oleh semua organisasi.
Pengenaan sanksi yng keras kepada organisasi yang melalaikan
kewajibannya menciptakan dan memelihara keselamatan/dan kesehatan
Kerja.

Memberikan kesempatan yang seluas mungkin kepada para karyawan
untuk berperan,serta dalam menjamin keselamatan dalam semua proses
penciptaan dan pemeliharaan keselamatan dan kesehatan kerja dalam
organisasi.

Melibatkan serikat pekerja dalam semua proses penciptaan dan
pemeliharaan keselamatan dan kesehatan kerja.

System imbalan yang efektif termasuk perlindungan karyawan

ditempatnya berkarya, kiranya jelas terlihat bukan imbalan dalam bentuk
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uang saja hal yang sangat penting, tetapi perlindungan terhadap karyawan

juga tidak kalah pentingnya.
2.4 Alat-Alat Kerja

Pembuatan kapal pada zaman dahulu mempunyai alat yang bisa dikatan

masih kuno jauh dari mesin-mesin yang saat ini digunakan. misalnya saja
pemotong kayu yang dulunya digunakan vyaitu gergaji besar. sekarang sudah
mengggunakan Singso denganJmenggunakan,mesin ini waktu dan tenaga semakin
cepat. Untuk itu sebagaisbahan referensi buat*andagyang sedang belajar membuat
kapal dan yanggSedang mencari artikel tentang “alatsalat kapal dan fungsi
kegunaannya:berikut alat-alat pembuatan kapal serta fungsi~«dam,gunanya :

1. Kapak/(Axe)
Alat pembuat kapal ini, mirip dengan kapak, digunakan untuk membentuk dan
merapikan kayu.-kapak di dibawah ini.berbentuk ramping panjang melengkung
seperti pisau set dan ‘'mempunyai sudut yang melengkung untuk pemegang.
kapak membuat kapal kayu dapat menjadikan berbagai bentuk. Bentuk pisau
tergantung pada fungsi kapak. tepi pisau itu baik lurus atau melengkung,
sebagian besar -melengkung; Sudut pisau juga bervariasi tergantung apakah
kayu keras atau lembut yang harus dipotong, pisau tipis yang diperlukan untuk
kayu'yang paling sulit. Sebuah ukuran yang.khas akan menjadi’ 1,4 "(3.5cm)
tebal, tinggi pisau dari 4,1" (10.5cm) dan panjang blade 7,4 *(19cm).

2. Kumbang (beetle)

Sebuahalat pembuatan kapal. Sebuah palu besi yang beratfdigunakan untuk
mendorong ‘wedges (besi) ke dalam lapisan kapal kayu’ untuk membukanya
sebelum galas

3. Palu Kayu dan Palu Besi (hammer)
Alat yang digunakan untuk Mendempul Mallet, Sebuah alat pembuatan kapal.
Besi atau palu kayu (palu berat) yang digunakan untuk meratakan berbagai

kayu, untuk membuka paku atau untuk mengisi lapisan dengan oakum.
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. Pisau (Knife)
Sebuah alat pembuatan kapal dengan pisau tajam panjang dan ramping dan dua
pegangan, digunakan untuk menarik bahan dari bagian yang akan dikerjakan.

. Deraan Iron
Sebuah alat pembuatan kapal. Sebuah besi mendempul digunakan ketika ada
lubang.

. Alat Besi Kecil (Jerry Iron)
Sebuah alat pembuatan” kapal. Alat besi yang digunakan untuk mengekstraksi
oakum lama dartjatitan. Juga disebut meaking beSk

. Paku Kayw(INog)

Sebuah-reenail kayu atau pin yang digunakan dalam pembuatan kapal.

4Oker

Kapur yang digunakan untuk menandai besi/kayu.

.'Sendok (Ladle)

Sebuah sendok besi yang dignakan untuk menuangkan' tar mendidih' dalam

lapisan dek dan menutup agar besinya kedap.

10. Reeming lron

Sehuah baja besi yang digunakan untuk memhbuka jahiian sebelum mendempul.

11. Sail iron

Sebuah besi kayu yang digunakan untuk menutup dan meratakan jahitan dari

layar:

12. Alat Las 'Listrik

Las untukymenyambung logam dengan jalan menggunakanfnyala busur listrik

yang di arahkan'kesbusuilogam yang akan di.,sambung:

13. Las Lc/Dinamo

Las untuk menyambung logam dengan menggunakan tenaga dinamo.
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Persamaan dan Perbedaan Penelitin

No Judul Skripsi Hasil Penelitian
Persamaan Perbedaan
1. | Pengaruh Kondisi Kerja dan | Kondisi kerja dan | Variable X | Terletak pada
Keselamatan Kerja Terhadap | keselamatan  kerja | yang salah | salah satu
Kepuasan Kerja Pegawai | memiliki pengaruh | satunya variable X yaitu
Dipo Lokomotif Daop IV | positif dan | menggunakan | (kondisi  kerja)
Semarang. sighifikan=terhadap | keselamatan dan variable Y
kepuasan kerja [“kerja (kepuasan kerja),
Sumber SkripSi  Oleh | pegawai secara sert berbeda
Ishardian® Tahun ' 2010 FE | parsial dan obyek
Universitas Negeri Semarang | simuitan.;  Metode penelitiannya.
analisis data
menggunakan
analisis regresi
berganda dan
pengujian _hipotesis
melalui uji't dan uji
f. hasil _penelitian
diperoleh
persamaan regresi Y
=9,063 + 0,409
2. | Analisis hubungan | Hubungan' antara | Variable X | Variable Y
keselamatan dan kesehatan | keselamatan dan | (keselamatan (kepuasan  kerja
kerja terhadap kepuasan kerja | kesehatan kerja | dan kesehatan |fkaryawan)  dan
karyawan di PT. Dystar | dengan  kepuasan | kerja) objek penelitian
Coloursiindonesia. kerja karyawan yang berbeda.
berdasarkan—hasil
Sumber Skripsi  Oleh | analisis rank
Saputra Tahun 2012 FE IPB | sperman, memiliki
hubungan  positif,
kuat dan nyata,
dengan  koefisien
korelasi sebesar
0,545 an derajat

keeratan hubungan
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berada pada
kategori kuat

Pengaruh

keselamatan dan kesehatan
kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan pada CV

Sahabat di Klaten.

Sumber Skripsi

Sulistiyani  Tahur

program

Variable

keselamatan  kerja

program

dan kesehatan kerja

berpengaruh positif

terhadap

Gambar 2.1

Variable X
(kesehatan dan
keselamatan

kerja)

Sumber: Diolah Penulis

Variable Y
(produktivitas

karyawan)  dan
objek penelitian

yang berbeda.

amatan kerja
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Keterangan:
Produktivitas kerja : Variabel Bebas (X1)
Pemahaman karyawan : Variabel Bebas (X2)

Keselamatan dan kesehatan kerja  : Variabel Terikat (Y)

2.7 Hipotesis




BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Ruang Lingkup Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di PT Dua Mentari Teknik Surabaya yang
beralamat di Jalan Nilam Barat Nog26,Tanjung Perak Surabaya. Ruang lingkup
penelitian ini hanya dibatasigélalam’ lingktp.pemahaman karyawan pada alat kerja
dihubungkan dengan#preduktivitas kerja terhadap “keselamatan dan kesehatan

kerja karyawan
3.2 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan.Kuantitatif
dan menggunakan teknik- analisis linier-berganda dibantu dengan-program SPSS.
Versi 21.0. Metode kuantitatif yaitu suatu metode ‘yang menggunakan System
pengambilan sampel dari suatu populasi dan menggunakan-kuesioner terstruktur
sebagai alat pengumpulan data. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mencari
informasi faktual secara mendetail yang sedang menggejala dan mengidentifikasi
masalah-masalah atau. untuk mendapatkan justifikasi keadaan dan' kegiatan-
kegiatan yang sedang berjalan. Pendekatan-tersebut digunakan untuk mengetahui
pengaruh produktivitas kerja dan pemahaman karyawan pada alat kerja terhadap

keselamatan dan kesehatan kerja karyawan.

3.3 Sumber‘Data
3.3.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan termasuk
laboratorium, Nasution (2008:143). Data primer dalam penelitian ini adalah data
yang dikumpulkan secara langsung dari obyek penelitian. Yaitu data yang

diperoleh dari responden melalui hasil kuesioner yang diajukan oleh peneliti.

30
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3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data atau sumber yang didapat dari bahan bacaan,
Nasution (2008:143). Penelitian data sekunder diperoleh dari perusahaan yang
dapat dilihat dokumentasi perusahaan, buku-buku referensi, dan informasi lain
yang berhubungan dengan penelitian.

3.4 Teknik Pengambilan*Data

Teknik pempgambilan data yang digunakan .dalame,penelitian ini adalah
sebagai berikUts

as” Kuesioner
Kuesioner adalah .teknik pengumpulan data yang dilakukan depgan cara
memberi seperangkat pertanyaan-kepada responden untuk dijawab agar
memperoleh informasi yang dibutuhkan.

b. Studi Dokumentasi
Yaitu dengan melakukan pengumpulan dan ‘mempelajari ‘dokumen-
dokumen pendukung yang diperoleh secara langsung dari PT. Dua Mentari
Teknik Surabaya, seperti sejarah singkat berdirinya perusahaan, struktur

arganisasi perusahaan dan dokumen-dokumen pendukung lainaya.

3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi

Menurtt®Sugiyono (2009:72)y-Populasi adalahgwitayah generalisasi yang
terdiri dari obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu.
Kesimpulannya, populasi juga bukan jumlah yang ada pada obyek yang dipelajari
tetapi juga meliputi karakteristik atau sifat maupun pengukuran, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif daripada karakteristik tertentu mengenai sekelompok
objek yang jelas dan lengkap. Tujuan diadakan populasi yaitu agar dapat
menentukan besarnya anggota sampel yang diambil dari dan membatasi

berlakunya daerah generalisasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh



32

karyawan PT. Dua Mentari Teknik Surabaya. Karyawan tetap sejumlah 180

karyawan
3.5.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2008:73-74) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah tekmik_prebability sampling vyaitu teknik sampling
yang memberikan peluang_yang sama bagi ‘setiapyunsur populasi untuk dipilih
menjadi anggotagSampel. Yang meliputi simpleésrandom sampling karena
pengambilap® sampel anggota populasi dilakukan “seeara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.

Danpenentuan ukuran sampel pada penelitian ini” menggunakan rumus, Slovin
dikutip dari (Umar,-2008:78).

N
n=

_l—J"‘l.anz

180
e
1+ 180.0,1-

130
n jr=—
2,8

n =64,28 dan di bulatkan menjadi 64 Karyawan sebagai sampel
Dimana’™
n = Ukuran sampel
N = Ukuran Populasi

E = Tolerir kesalahan pengambilan sampel (10%)
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Dimana sampel yang peneliti ambil dari semua divisi subcontractor

terutama di pegawai tetap dan karyawan senior yang terdiri dari :

1.

2.

Direktur Utama dan Wakil Perusahaan 2 orang

Koordinator lapangan 1 orang

. Admin perusahaan 1 orang

. Supervisi Las sebanyak4 orang

. SupervisigP1pd sebanyak 6 orang

. Supervisi outfitting sebanyak 6 orang
/' Supervisi block sebanyak 4 orang

. Supervisi Listrik sebanyak 2 orang

. Karyawan senior dan sudah termasuk pegawai tetap sebanyak 38 orang

3.6 Definisi Operasional VVariabel

3.6.1

Identifikasi Variabel Penelitian.dan definisi operasional

Menurut Sugiyono (2012:58), berpendapat bahwa variable penelitian

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan/oleh peneliti untuk

dipelajari sehigga diperoleh informasi tentang hal tersebuty kemudian ditarik

kesimpulannya.™ “Sedangsskanmenurut _Kerlingermdalam™ Sugiyono (2012;58),

menyatakan bahwa variable dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari

suatu nilai yang berbeda. Dengan demikian variable itu merupakan bervariansi.

3.6.2.

Identifikasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yaitu:
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1. Variable Independen (Variabel Bebas).

Menurut Sugiyono (2012:59) mendefinisikan variable bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan variable dependen
(Variabel Terikat).variabel ini diberi symbol X, yang meliputi : Produktivitas
Kerja (X1), Pemahaman karyawan pada alat kerja (X2).

2. Variabel Devenden (Variabel TegiKat)

Menurut Sugiyono (2012:59) mendefinisikan variable terikat adalah variabel
yang dipengamtihi=“atau yang menjadi akibaty, karena adanya variable
bebas.Variahel .bebas dalam penelitian ini diberi-'symbol,(Y) yang berarti

Kesehatan dan Keselamatan Kerja.
3:6.3 Definisi Variabel Operasional

Menurut Singarimbunn (2009:42) Variabel adalah 'sesuatu | yang
mempunyai variasi nilai sebagai operasional dari konsep sehingga dapat/diteliti
secara emperis. Caranya adalah dengan memilih dimensi tertentu, konsep yang
mempunyai variasi, nilai, Adapun..definisi-operasional variable untuk ‘masing-

masing variable dan indikatornya adalah sebagai berikut:

1. Produktivitas Kerja (¥,)

Menurut.Simamora ( 2008 : 612 ), indikator yang digunakan dalam produktivitas

kerja meliputi :

1. Kuantitas kerja “adatah.suatu_hasil yang dicapai-eletrkaryawan dalam jumlah
tertentu dengan perbandingan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Kuantitas kerja meliputi :

a. Ketepatan
b. Ketelitian
c. Keterampilan

d. Keberhasilan
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2. Kualitas kerja adalah suatu hasil yang berkenaan dengan mutu dari suatu
produk yang dihasilkan oleh karyawan. Dalam hal ini merupakan suatu
kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara teknis dengan

perbandingan standar yang ditetapkan oleh perusahaan.

Kualitas kerja meliputi :

1. Output

2. Perlu diperhatikan.4tga tidak hanya outputwyang rutin saja, tetapi juga
seberapa gepat-dia menyelesaikan pekerjaan yang-eksira.

3. Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diperusahaan pada awal
waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut kerdinasi dengan hasilouput serta
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan, waktu
diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang disediakan

diawal waktu sampai menjadi output.

Ketepatan waktu meliputi, :
a. Jam kerja

b. Kerjasama

Secara umum pengukuran produktivitas berarti perbandingan;yang dapat
dibedakan dalam tiga jenis yang sangat berbeda, menurut Simanjuntak (2005 : 23)

pengukuran produktivitas secara umum terdiri dari :

1. Perbandingan-perbandingan antara pelaksanaan #Seorang dengan
pelaksanaan “histeris-.yang..tidak-—mentmjukkaneapakah pelaksanaan
sekarang ini memuaskan namun hanya mensetengahkan apakah

meningkat atau berkurang.

2. Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan, tugas,seksi
proses) dengan lainnya. Pengukuran seperti ini menunjukkan pencapaian
relative. Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya dan untuk

yang terbaik sebagai memuaskan perhatian pada sasaran atau tujuan.
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2. Pemahaman Alat Kerja (X2)

Menurut Daryanto (2005:106) Kemampuan pemahaman berdasarkan
tingkat kepekaan dan derajad penyerapan materi dapat di jabarkan ke dalam tiga
tingkatan yaitu :

1. Menafsirkan (Interpretations).
Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan . hal ini merupakan
kemampuan untuk mengenal. dan_ memahami. Menafsirkan dapat
dilakukan dengam*Cara menghubungkan-pengetahuan antara grafik dengan
kondisi yamg_ i jabarkan sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan
yangitidak pokok dalam pembahasan.

2. Mengektrapolasi (Ektrapolation).
Berbeda dari menerjemahkan dan menafsirkan, tetapi-lebih timggi sifatnya
karena menuntut . kemampuan intelektual- yang lebih tinggi, “sehingga
seseorang di tuntut untuk biasa melihat sesuatu yang tertulis.

1. Kesehatan-dan Keselamatan Kerja (YY)

Menurut Sulistriyani (2011:33) Perusahaan juga harus memelihara
keselamatan karyawan dilingkungan kerja dan syarat-syarat keselamatan
kerja adalah sebagai berikut :

a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan,

b.  Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran.

c. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan.

d. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu

kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya.

e. 'Memberikan periolongan-padakecelakaan.

f.  Memberi alat-alat perlindungan kepada para pekerja.

g. Menegah dan mengendalikan timbul atau menyebarluaskan suhu,
kelembapan, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca,
sinar atau radiasi, suara dan getaran.

h. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja,
baik fisik maupun psikis, peracunan, infeksi dan penularan.

I.  Memperoleh penerangan yang cukup sesuai.
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J.  Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup.

k. Memelihara kebersihan, kesehatan, dan ketertiban.

I.  Memperoleh kebersihan antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan,
cara dan proses kerjanya.

m. Mengamankan dan memperlancar pengangkatan orang, binatang,
tanaman atau barang.

n. Mengamankan danmemelihara segala jenis bangunan.

0. Mengamankandan memeliharapekegjaan bongkar muat, perlakuan
dap’penyimpanan barang.

p.- Mencegah terkena aliran listrik.

Keseluruhan Indikator di atas di ukur dengan menggunakan Skala,Cikert
(Likert Scale) merupakan metode yang mengukur sikap dengan‘menyatakanisetuju
atau ketidak setujuaannya terhadap suatu obyek  atau kejadian' tertentu yang
dijabarkan dengan pernyataan pernyataan yang ada di dalam Kkuisioner. Metode
pengukuran yang paling sering digunakan adalah skala likert, dengan skala
penilaiannya sebagai berikut:

1.. JawabanSangat Tidak Setuju’(STS) “dengan sekor 1
2. Jawaban Tidak Setuju (TS) dengan sekor 2

3. Jawaban Cukup Setuju (CS) dengan sekor 3

4. JawabamsSetujUu (S)-dengan.sekor4

5. Jawaban Sangat Setuju (SS) dengan sekor 5.
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3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.7.1 Uji Validitas

Menurut Umar (2011:52) uji validitas adalah metode pengujian yang
digunakan untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan kuesioner yang
harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak relevan. Pengujiannya dilakukan
secara statistic, yang dilakukan demgan menggunakan bantuan program IBM
Stastical for Product and Service-Solution(SPSS) versi 23.0.

Teknik unteK.mengukur validitas kuesioner adalah.sebagai berikut dengan
menghitungkolerasi antar data pada masing-masing pernyataan,dengan skor total.
Item Instrumen dianggap valid jika lebih besar dari 0,3 atau biasa juga dengan

membandingkannya dengan 1 table. Jika'rhitung > r table maka valid:
3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut - Umar (2009 : 54) Uji reliabilitas adalah metode pengujian yang
digunakan untuk menetapkan apakah instrument yang dalam hal ini; adalah
kuesioner dapat digunakan lebih dari-satu kali, paling tidak oleh responden yang
sama’ akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, /reabilitas

instrument mencirikan tingkat konsistensi.

Nilai keefisien reliabilitas yang baik adalah diatas 0,6. Pengukuran validitas dan
reliabilitas '‘mutlak dilakukan, karena jika instrument yang digunakan sudah tidak
valid dan reliable maka dipastikan hasil penelitiannya pun tidak akan valid dan
reliabel.

3.8  Teknik Analisis Data
Teknik analisa data merupakan suatu langkah yang paling menentukan
dari suatu penelitian, karena analisa data erfungsi untuk menyimpulkan hasil

penelitian.
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3.9 Analisis regresi linier berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengambarkan garis yang menunjukkan
arah hubungan antar variabel, serta dipergunakan untuk melakukan prediksi.
Analisa ini dipergunakan untuk menelaah hubungan antara dua variabel atau
lebih, terutama untuk menelusuri pola hubungan yang modelnya belum diketahui

dengan sempurna.

Dalam penelitiap*ini#Mmetode analisiS~kegresi linier berganda digunakan
untuk mengetahui*pengaruh dari variabel independen™(X) yang terdiri dari :
Produktivitas'kerja (X1), Pemahaman Karyawan Pada Alat“Kerja (X2), secara
bersama-sama (simultan) terhadap perubahan nilai variabel dependen (Y) vaitu

persamaan dalam Analisis Regresi linier'berganda yaitu sebagai berikut®

Y =PotP1X1+PaXot+e (3.1)

Keterangan :
Y = Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Bo = Koefisien Konstanta

B1,B2. = Koefisien Regresi

X1 = Produktivitas Kerja
X3 = Pemahaman pada alat Kerja
e = Estimasi Error.dari-masing-masing variabel

3.10 Uji hipotesis
a. Melakukan uji F (simultan)

Uji statistik F pada dasarnya adalah untuk menunjukkan apakah semua
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2009:84). Dalam

penelitian ini pengujian variabel independen Produktivitas kerja (X1)
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Pemahaman Karyawan pada alat Kerja (X2), dan secara bersama-sama
(simultan), berpengaruh terhadap perubahan nilai variabel dependen (Y)
yaitu Kesehatan dan Keselamatan Kerja.

b. Melakukan uji t (parsial)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secar@™individual dalam menerangkan variabel
dependen (Ghozali@2009:84). Dalam™penelitian ini pengujian pengaruh
variabel indgpenden Produktivitas Kerja (X1)sdan Pemahaman pada Alat
Kerja (X2)4erpengaruh secara individu terhadap~perubahan nilai variabel
dependen (Y) yaitu Kesehatan dan Keselamatan Kerja™

c’ Ménentukan koefisien determinasi (R?)

Analisis determinasi -dalam regresi linier. “berganda - digunakan“wuntuk
mengetahui presentase sumbangan  pengaruh. variabel. independen (X1,
X2,.....Xn) secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini
menunjukkan Seberapa besar prosentase variasi variabel independen yang
digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen. R?
sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun prosentasesumbangan‘pengaruh
yang diberikan variabel independen. terhadapvariabel dependen, atau
variasi variabel independen * yang - digunakan dalam = model tidak
menjelaskan sedikitpun variasi variabel dependen. Sebaliknya R? sama
dengan 1, maka prosentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel
independen terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau variasi
variabelmindependen—yang-digunakan—-datam _model*menjelaskan 100%
variasi variabel dependen.

3.11 Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Koefisien determinasi berganda, disimbolkan R® merupakan ukuran
kesesuaian garis regresi linier berganda terhadap suatu data. Menghitung koefisien

determinasi berganda (R?) untuk kemampuan model regresi dalam menjelaskan
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perubahan variabel tergantung akibat variasi variabel bebas. R? diukur dengan

persamaan (Dajan, 2010:316) sebagai berikut :

Keterangan :

RE=FH-y)”
Y(yi-y)”




BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum PT. DUA MENTARI TEKNIK
4.1.1. Sejarah singkat PT. DUA MENTARI TEKNIK

PT. Dua Mentari Teknik yamg, berkedudukan di kota Surabaya, jalan
kalidami 8 No 11-A Surabaya. P#Dua Mentasi, Teknik didirikan pada tanggal 06
Agustus 2015 yanggbergerak dalam bidang industrigperkapalan (pembangunan
kapal baru dan.reparasi kapal). Di samping ‘itu “usaha yang lain adalah
Perdagangan,-Pembangunan, Pengangkutan Darat, Kegiatan ‘Jasa dan Pengadaan

Barang-

Pada tahun 2006 perusahaan melakukan atau membuka.cabang baru, areal
tanah di Jalan. Nilam-Barat No 24 seluas. 20M X 6M) dan.Dermaga (Marine
Tranfer. Platform) serta = penambahan. berbagai-. fastlitas :mesin/peralatan
penunjang produksi.

Susunan Direktur PT. Dua Mentari Teknik setelah dilakukan/ perubahan
guna memperkuat manajemen sebagai hasil Keputusan. Rapat Umum Pemegang

Saham ‘adalah sebagai berikut:

Direktur Utama

Direktur Utama - Fandi Irawan
Koordinator
Koordinator 1 : Sutikno

Jumlah karyawan perusahaan menurut bagian dalam organisasi adalah 180 orang
(tidak termasuk Subcontraktor) yang terbagi dalam Departemen Produksi 150
orang dan Departemen Non Produksi ( Pemasaran, Keuangan dan Administrasi)
30 Orang.

42
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4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan PT DUA MENTARI TEKNIK

Direktur Utama

Koordinator
Lapangan Staff Admin

mf':...:"sn

,’jr'
Supervisi Las Supervisi Pipa SR g ~ Su, >rvisi Blok

Outfit
_ suyanto |

3. Menjaga ketepatan pek
4. Meningkatkan kualitas pekerjaan

5. Memelihara harga agar kompetitif

4.1.4 Tujuan dan harapan Perusahaan
Menjadi salah satu perusahaan yang unggul dalam dunia maritim terutama dalam
produksi kapal. Harapan kami semoga proses pembangunan terutama di bidang

maritim akan terus berjalan lancar seiring meningkatnya kemampuan sumber daya
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manusia sebagai akibat dari proses pembangunan tersebut, sehingga terwujud

masyarakat yang adil dan makmur sesuai harapan kita semua.

4.2. Deskripsi Hasil Penelitian

4.2.1. Produktivitas (X1)

Tanggapan Responden™ herhadap Produktivitas (X;)

Tabel 4.1

Skor

yang telah ditetapkan

%

%

%

No Mea
Pernyataan
STS [ TS M KSN.NS ss | M
Saya mengerjakan 0 1 12 al 10 203
1 ./ pekerjaan selalu tepat 0.00 18.75 | 64.06. 1563 ,8
0
waktu % 1,56% % % %
Saya mengerjakan 0 1 17 37 9 -
2\ | pekerjaan seteliti 0.00 2656 | 57.81 | 14,06 ’4
mungkin agar tidak salah | o, 1,56% % % %
Saya mengerjakan 0 r 14 42 6
3 pekerjaan dengan 3,81
terampil agar hasilnya 0,00 3.13% 21,88 165,63 9,38 3
baik % | o v
Outputthasil pekerjaan 0 2 1 41 4 273
4 | saya sudah memenuhi 0.00 2656 | 6406 | 6.25 ’4
H 0 H H i)
persyaratan pelanggan % 3,13% % % %
Mutu hasil keja saya 0 0 8 43 13 107
5 | selalu memenuhi standar 0.00 1250 | 6719 | 20.31 ’
" 1 000% | ! ! 8

%
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0 0 13 44 7
6 Saya sering terlambat 3,90
masuk kerja 0,00 0.00% 20,31 | 68,75 | 10,94 | ¢
% | % % %
Saya selalu berusaha 0 0 12 41 11 303
7 | untuk meningkatkan 0.00 18.75 | 64.06 | 1719 ’4
kualitas kerja saya % 0,00% % % %
Saya selalubertsaha 0 0 R 39 13
memperbaiki kesalahan sol
P L F 0,00 18,75./60,944.20,31 | ¢
0,00%
lakukan dalam % % % %
melaksanakan pekerjaan
Jumlah dan hasil 0 0 14 40 10
pekerjaan yang saya 2 03
9\ | tangani selalu memiliki | , 5o 218816250, 1583l
i "~ lo00% | ’ 7y @
target yang tela % % 0% o%
ditetapkan
Terkadang saya jenuh 0 ! 11 a4 8 392
10 | terhadap pekerjaan yang 0.00 17.19 | 68,75 #1250 ’2
0,
saya lakukan % 1,56% % % %

Sumber : Hasi*"pengumpulan-data-kuesioner;-diclah

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui sebagai berikut :

1. Tanggapan responden pada item pertama, dapat dijelaskan sebagai berikut :

1 responden (1,56%) menyatakan tidak setuju, 12 responden (18,75%)

menyatakan cukup setuju, 51 responden (79,69%) menyatakan setuju dan

sangat setuju. Nilai rata-rata sebesar 3,938, menunjukkan bahwa Saya

mengerjakan pekerjaan selalu tepat waktu.
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. Tanggapan responden pada item ke dua, dapat dijelaskan sebagai berikut :
1 responden (1,56%) menyatakan tidak setuju, 17 responden (26,56%)
menyatakan cukup setuju, 46 responden (71,88%) menyatakan setuju dan
sangat setuju. Nilai rata-rata sebesar 3,844, menunjukkan bahwa Saya
mengerjakan pekerjaan seteliti mungkin agar tidak salah.

. Tanggapan responden pada item ke tiga, dapat dijelaskan sebagai berikut :
2 responden (3,13%) menyatakan, tidak setuju, 14 responden (21,88%)
menyatakan cukupgsetujd; 48 responden(/5¥00%) menyatakan setuju dan
sangat setujug®TNifai rata-rata sebesar 3,813, ™menunjukkan bahwa Saya
mengerjakan‘pekerjaan dengan terampil agar hasilnya baik:

. Tanggapan responden pada item ke empat, dapat dijelaskan*sebagai berikut :
2 responden (3,13%) menyatakan ‘tidak  setuju, 17_responden™y(26,56%)
menyatakan cukup setuju, 45 responden (70,31%) menyatakan setuju dan
sangat setuju. Nilai rata-rata sebesar 3,734, menunjukkan bahwa Output/hasil
pekerjaan saya sudah memenuhi persyaratan pelanggan.

. [Tanggapan responden pada item ke lima, dapat dijelaskan sebagai' berikut :
8 responden (12,50%) menyatakan cukup setuju, 56 responden’ (87,50%)
menyatakan setuju dan sangat setuju. Nilai < rata-rata - sebesar 4,078,
menunjukkan bahwa Mutu-hasil keja saya selalu'memenuhi standar yang telah
ditetapkan.

. Tanggapan responden pada item ke enam, dapat dijelaskan sebagai berikut :
13 responden (20,31%) menyatakan cukup setuju, 51 responden (79,69%)
menyatakan setuju dan sangat setuju. Nilai rata-rata’ sebesar 3,906,
menunjukkandahwa Saya-sering-terlambat-masuk kerjas

. Tanggapan responden pada item ke tujuh, dapat dijelaskan sebagai berikut :
12 responden (18,75%) menyatakan cukup setuju, 52 responden (81,25%)
menyatakan setuju dan sangat setuju. Nilai rata-rata sebesar 3,984,
menunjukkan bahwa Saya selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas kerja
saya.

. Tanggapan responden pada item ke delapan, dapat dijelaskan sebagai berikut :
12 responden (18,75%) menyatakan cukup setuju, 52 responden (81,25%)
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menyatakan setuju dan sangat setuju. Nilai rata-rata sebesar 4,016,
menunjukkan bahwa Saya selalu berusaha memperbaiki kesalahan yang
pernah saya lakukan dalam melaksanakan pekerjaan.

Tanggapan responden pada item ke sembilan, dapat dijelaskan sebagai berikut
14 responden (21,88%) menyatakan cukup setuju, 50 responden (78,13%)
menyatakan setuju dan sangat setuju. Nilai rata-rata sebesar 3,938,
menunjukkan bahwa Jumlah™dan~haSilypekerjaan yang saya tangani selalu
memiliki target yangstelaihrditetapkan.

Tanggapan responden pada item ke sepuluh, dapatdijelaskan sebagai berikut :
1 responden” (1,56%) menyatakan tidak setuju,” 11%responden (17,19%)
menyaiakan cukup setuju; 52 responden (81,25%) menyatakan setuju dan
sangat setuju. Nilal rata-rata 'sebesar3,922, menunjukkan bahwa Terkadang

saya jenuh terhadap pekerjaan yang saya lakukan.

4.2.2. Pemahaman (X2)

Tabel 4.2
Tanggapan Responden Terhadap Pemahaman (X»)

No Skor Mea

Pernyataan

STS | TS KS S SS n

Setelah saya di didik 0 2 15 35 12
oleh atasan.saya tentang

: - 3,89
alat kerja, Sdyajuiga 0,00 7344 | 54,69 | 18,75

) ) 3 13% ) ) ) 1
mengajarkan ke rekan % ' % % %
kerja saya

0 0 7 49 8
Saya mengelompokkan 401
alat-alat kerja sesuai 0,00 10,94 | 76,56 | 12,50 6
0,00%

dengan fungsinya dan % % % %
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kapasitasnya
Saya memberikan contoh 0 0 13 42 9

3 kepada rekan kerja, 3,93
tentang sop peralatan 0,00 0 20,31 16563 | 14,06 | g

0,00%

kerja % % % %
Saya menggunakan 0 0 12 42 10

A konsep-konsep gambar- 3,96
gambar dap‘deriah-denah 0,00 0.00% 18,754, 65,63 | 1563 | g
dalambekKerja % | % 4 %

Sumber +#Hasil pengumpulan-data kuesioner, diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui sebagai berikut :

1 | Tanggapan responden pada item pertama, dapat dijelaskan sebagai berikut :
2 responden - (3,13%) menyatakan tidak setuju, ‘15 - responden (23,44%)
menyatakan cukup setuju, 47.responden (73,44%) menyatakan Setuju dan
sangat setuju. Nilai rata-rata sebesar 3,891, menunjukkan bahwa Setelah saya
di didik oleh atasan saya tentang alat Kerja, saya juga mengajarkan ke rekan
kerja saya.

2. Tanggapan responden pada item ke dua, dapat dijelaskan sebagai berikut :
7 responden (10,94%) menyatakan cukup setuju; 57 responden (89,06%)
menyatakan setuju dan sangat setuju. Nilai rata-rata sebesar 4,016,
menunjukkanmbahwa “Saya-mengelompokkan™ alat-alat*kerja sesuai dengan
fungsinya dan kapasitasnya.

3. Tanggapan responden pada item ke tiga, dapat dijelaskan sebagai berikut :
13 responden (20,31%) menyatakan cukup setuju, 51 responden (79,69%)
menyatakan setuju dan sangat setuju. Nilai rata-rata sebesar 3,938,
menunjukkan bahwa Saya memberikan contoh kepada rekan kerja, tentang

sop peralatan kerja.
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4. Tanggapan responden pada item ke empat, dapat dijelaskan sebagai berikut :
12 responden (18,75%) menyatakan cukup setuju, 52 responden (81,25%)
menyatakan setuju dan sangat setuju. Nilai rata-rata sebesar 3,969,
menunjukkan bahwa Saya menggunakan konsep-konsep gambar-gambar dan

denah-denah dalam bekerja.

4.2.3. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (Y)
Tabel 243
Tanggapan Responden-Terhadap Kesehatan,damn Keselamatan Kerja (Y)

No Skor Mea
Pernyataan
= A, T N B ss | "

Saya bekerja memakai 1 1 19 83 8 )
1 | alat pelindung kerja 156 56,691 54.69 | 12.50 ,O

(BPD) % %> =0 i %

Sebelum memulai 1 0 20 32 11

pekerjaan saya cek 281
2" ‘ruangan/tempat kerja 1,56 3425 | 50.00 | 17,19 ’3

- 0,00%

harus aman dari gas % % % 9%

beracun

Sebelum menggunakan 1 5 18 36 4
. alat kerja, saya harus 3,57

tahu operasismanual 1,56 72106 28 13w0625 | 6,25 8

peralatan tersebut % % % %

Saya bekerja didalam 1 0 12 47 4 38
4 | ruangan dengan 1,56 1875 | 7344 | 6,5 | g

| K 0,00%
peralatan yang cukup % % % %




50

Saya membersihkan 0 2 13 42 7 "
5 | tempat kerja saya tiap 0.00 3031 | 65.63 | 1094 ’4
selesai bekerja % 3,13% % ” ”

Sumber : Hasil pengumpulan data kuesioner, diolah

Berdasarkan tabel diatassdlapat-diketalui sebagai berikut :

1. Tanggapan respenden”pada item pertama, dapat dijelaskan sebagai berikut :
2 responden (3,13%) menyatakan tidak setuju, *.9"wesponden (29,69%)
menyatakan cukup setuju, 43 responden (67,19%) menyatakan setuju dan
sangat setuju. Nilai rata-rata sebesar 3,750, menunjukkan bahwa Saya bekerja
memakai alat pelindung Kerja (APD).

2.. Tanggapan responden pada item ke dua, dapat dijelaskan sebagai berikut :
1 responden (1,56%) menyatakan tidak setuju, 20 responden (31,25%)
menyatakan ;cukup setuju, 43 responden (67,19%) menyatakan setuju dan
sangat setuju. Nilai rata-rata sebesar| 3,813, menunjukkan bahwa Sebelum
memulai pekerjaan saya cek ruangan/tempat kerja harus aman ‘dari gas

beracun.

3. Tamggapan responden pada item ke tiga, dapat dijelaskan sebagai berikut :
6 responden (9,38%) menyatakan tidak setuju, 18 responden (28,13%)
menyatakan cukup setuju, 40 responden (62,50%) menyatakan setuju dan
sangat Setuju. Nilai rata-rata sebesar 3,578, menunjukkan bahwa Sebelum
menggunakansalat Kerja;saya-harus-tahu-eperasi manualsperalatan tersebut.

4. Tanggapan responden pada item ke empat, dapat dijelaskan sebagai berikut :
1 responden (1,56%) menyatakan tidak setuju, 12 responden (18,75%)
menyatakan cukup setuju, 51 responden (79,69%) menyatakan setuju dan
sangat setuju. Nilai rata-rata sebesar 3,828, menunjukkan bahwa Saya bekerja
didalam ruangan dengan peralatan yang cukup.

5. Tanggapan responden pada item ke lima, dapat dijelaskan sebagai berikut :

2 responden (3,13%) menyatakan tidak setuju, 13 responden (20,31%)
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menyatakan cukup setuju, 49 responden (76,56%) menyatakan setuju dan

sangat setuju. Nilai rata-rata sebesar 3,844, menunjukkan bahwa Saya

membersihkan tempat kerja saya tiap selesai bekerja.
4.3. Uji Validitas dan Reliabilitas
4.3.1. Uji Validitas

Pada bagian ini akan diuji validitas pada item-item pertanyaan yang

diajukan sesuai dengan _wariabel-variabel, penelitian yaitu produktivitas,
pemahaman, dan kesehatan“dan keselamatan kerja-*Secara keseluruhan diperoleh
hasil kuesioner yang“terdiri dari 3 variabel penelitianwyang terdiri dari 19 item
pertanyaansUji“validitas pada penelitian ini adalah mengkoielasikan total setiap
indikator yang berasal dari total seluruh item pada indikator tersebut,dengan total
seluruh item pada setiap variabel. Untuk lebih, jelasnya variabel dan, item pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.4. Hasil Uji Validitas

r tabel product

\ariabel No Pertanyaan r hitung Keterangan
moment
J: 0,735 0,242 Valid
2 0,815 0,242 Valid
3 0,686 0,242 Valid
4 0,809 0,242 Valid
Produktivitas
9 0,625 0,242 Valid
6 0,736 0,242 Valid
7 0,720 0,242 Valid

8 0,595 0,242 Valid
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9 0,616 0,242 Valid
10 0,663 0,242 Valid
1 0,916 0,242 Valid
2 0,837 0,242 Valid
Pemahaman
3 0:817 0,242 Valid
4 0,724 0,242 Valid
i 0,856 0,242 Valid
Kesehatan 2 0,791 0,242 Valid
dan
3 0,816 0,242 Valid
Keselamatan
Kerja 4 0,746 0,242 Valid
5 0,751 0,242 Valid

Sumber : Lampiran 3, diolah

Hasil uji validitas tabel 4.4 menunjukkan  bahwa nilai’ signifikansi
19 item lebih kecil taraf signifikan (') 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
item valid’(Ghozali, 2011 : 137)

4.3.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabititas.dimaksudkan untuk melihat _tingkat kehfiandalan instrumen
sebagai alat ukur dalam penelitianpsehinggarhasil penelitian nantinya benar-benar
memenuhi standar ilmiah dan tidak bias. Untuk menguji reliabilitas instrumen ini
menggunakan koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha, hasil selengkapnya dapat
dilihat pada tabel di bawah :
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Tabel 4.5. Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas

Cronbach's N of
Alpha Items

,885 10

Sumbep*Lampiran 3, diolah

Berdasarkan tabel. 4’5 dapat diketahui™bahwa nilai hasil uji reliabilitas
sebesar 0,885 lebth.oesar dari 0,6 menunjukkan bahwa, Sepuluh item pembentuk
variabel preduktivitas sudah reliabel. (Ghozali, 2011 : 133)

Tabel 4.6. Uji Reliabilitas Variabel Pemahaman

Cronbach's N of
Alpha Items

,837 4

Sumber : Lampiran 3, diolah

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai hasil uji reliabilitas
sebesar 0,837 lebih besar dari-0,6 menunjukkan bahwa empat item pembentuk

variabel pemahaman sudah reliabel. (Ghozali, 2011 : 133)

Tabel 4,7. Uji Reliabilitas Variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Cronbach's N-of
Alpha Items

,851 5

Sumber : Lampiran 3, diolah
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai hasil uji reliabilitas
sebesar 0,851 lebih besar dari 0,6 menunjukkan bahwa lima item pembentuk
variabel kesehatan dan keselamatan kerja sudah reliabel. (Ghozali, 2011 : 133)

4.4. Uji Asumsi Klasik
4.4.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi,
variabel-variabelnya (baik A pun variabel bebas) mempunyai

: / el regresi \ \ dalah memiliki distribusi
alah satu Ci ¢
orn ( [ § 3 1 i

distribusi normal a

Observed Cum Prob

Gambar 4.2
Grafik Normal P-P Plot Hasil Uji Normalitas

Sumber : Lampiran 4
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Gambar grafik normal plot menunjukkan bahwa pola data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat dikatakan
bahwa persamaan regresi memenuhi uji normalitas. Ghozali (2011 : 112)
menyatakan bahwa uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan jika tidak
dilakukan secara hati - hati, secara visual terlihat normal namun secara statistik
tidak, atau sebaliknya secara visual tidak normal padahal secara statistik normal.
Oleh sebab itu dianjurkan disamping=menggunakan uji grafik dilengkapi dengan
uji statistik, salah satumya-~dengan menggunakam, uji statistik non-parametrik
Kolmogorov-Smignowv«Jika hasil K-S mempunyai nila.P=walue > 0,05 maka dapat
dikatakan umstandardized residualnya normal. Hasil uji tersebut disajikan pada
Tabel 4:8. sebagai berikut :

Tabel 4.8

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

Unstandardized
Residual
N 64
Mean ,0000000
a,b
Normal Parameters Std. 46917632
Deviation
Absolute 176
Most Extreme
) Positive ,123
Differences
Negative -,176
Kolmogorov-Smirnov Z ,407
Asymp. Sig. (2-tailed) ,838
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : lampiran 4

Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa nilai Kolmogorov Smirnov Z sebesar
0,407 dengan tingkat signifikan 0,838wberarti hal itu menunjukkan bahwa model

regresi terdistribusi normal karena-tingkat'signifikansinya > 0,05.

4.4.2. Uji Multikglinieritas
Identifikasi secara statistik ada atau tidaknya gejala “multikolinier dapat

dilakukan dengan menghitung Variance Inflation Factor (VIF).

Tabel 4.9. Uji Multikolinieritas

Variabel Toleransi VIF Keterangan
Produktivitas (X;) 0,514 1,946 | Non Multikolinier
Pemahaman (X,) 0,514 1,946 | Nan Multikolinier

Sumber : Lampiran 4
Berdasarkan perhitungan-di atas diperoleh hasil bahwa nilai VIF pada
seluruh“variabel bebas lebih kecil dari 10, artinya seluruh variabel bebas pada

penelitianini tidak ada gejala multikolinier. (Gujarati, 2010 : 339)

Berdasarkan.perhitungan di atas diperoleh hasil.balwarnilai Toleransi dari
seluruh variabel bebas lebilbesamdarisiOpartinya seluruh variabel bebas tidak ada

gejala multikolinier. (Imam Ghozali : 2011)

4.4.3. Uji Autokorelasi
Pada penelitian yang menggunakan data cross section (kuesioner), maka
tidak perlu diuji autokorelasinya. Uji autokorelasi dilakukan jika data yang

digunakan adalah data time series (urut waktu).
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4.4.4. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan membuat Scatterplot (alur
sebaran) antara residual dan nilai prediksi dari variabel terikat yang telah
distandarisasi. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar Scatterplot
(gambar 4.3).

dan|| eselamatan Kerja (Y)

ﬂl

\ L1 IJ
Regression Standardized Pres

) e, /

Untuk mendukung™e gji" Heteroskedastik diidentifikasi
dengan cara menghitung pakai uji Glejser. Hasil perhitungan adalah sebagai
berikut
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Tabel 4.10. Uji Heteroskedastisitas Metode Geyser

Variabel Signifikan Keterangan
Produktivitas (X;) 0,485 Tidak ada heteroskedastik
Pemahaman (X) 0,329 Tidak ada heteroskedastik

Sumber®skampiran 4

Berdasarkan Tabel 4710 diketahui bahwa, nilai signifikansinya untuk
variabel produktivitassan pemahaman lebih dari 5%inisberarti bahwa tidak ada
hubungan kedua“variabel bebas dengan nilai residunya, makasdapat disimpulkan

tidak terdapat gejala heteroskedastisiitas pada penelitian ini.

4/5. Analisis Regresi
Hasil perhitungan peneliti menggunakan perhitungan komputer: dengan
perangkat lunak SPSS-21.0 (Statistical Program for Social Science: Analisa dan

hasil perhitungan tersebut dapat peneliti ringkas sebagai berikut :

Tabel 4.11. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

_ : Koefisien Koefisien
. | Variabel : g .
' Regresi a
j |
2.
3

(Constant) 0,764
produktivitas (X1) 0,629 0,477

pemahaman (X») Q136 0,381

Sumber : Lampiran 4

Persamaan regresi linier berganda akan diperoleh sebagai berikut :
Y =0,764 + 0,629 X; + 0,135 X, + e

Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar 0,764 menunjukkan besarnya pengaruh produktivitas (X3),
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dan pemahaman (X;) terhadap kesehatan dan keselamatan kerja (), apabila
variabel bebas tersebut tidak berubah, maka diprediksikan kesehatan dan
keselamatan kerja sebesar 0,764 satuan.

2. Koefisien regresi untuk produktivitas (X;) sebesar 0,629. Berarti jika
produktivitas (X;) naik sebesar 1 satuan, maka kesehatan dan keselamatan
kerja (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,629 satuan, dengan anggapan
variabel bebas lainnya tetaps

3. Koefisien regresi quntuk”™ pemahaman (X2)"sebesar 0,135. Berarti jika
pemahaman (X5).maik sebesar 1 satuan, maka kesehatan dan keselamatan kerja
(Y) akam"mengalami peningkatan sebesar 0,135 ‘sattanwdengan anggapan
variabel’bebas lainnya tetap.

Persamaan regresi tersebut harus'memenuhi unsur asumsi klasik:

4.5.1. Uji Hipotesis Pertama
Hipotesis - pertama dalam penelitian ini adalah- “terdapat pengaruh
produktivitas dan | pemahaman secara simultan “terhadap kesehatan dan
keselamatan kerjadi PT. Dua MentarTeknik Surabaya”,
Untuk menguji hipotesis tersebut, digunakan Uji F dengan ‘hasil dapat
dilihat pada tabel berikut.ini :
Tabel 4.12. Hasil Uji F

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 12,886 2 67443 | & 52,383 ,000°
1 Residual 7,504 61 ,123
Total 20,390 63

Sumber : Lampiran 4
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 52,383 >
F tabel (0,05;2;61) sebesar 3,15 dan nilai signifikansi 0,000, maka dapat
disimpulkan bahwa produktivitas (X;) dan pemahaman (X;) secara simultan
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(bersamaan) mempunyai pengaruh nyata terhadap kesehatan dan keselamatan
kerja (Y). Dengan demikian hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima.
Besarnya pengaruh seluruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(YY) ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (adjusted R Square) yaitu sebesar
0,620, ini menunjukkan bahwa besarnya kontribusi antara variabel bebas yaitu
produktivitas (X;) dan pemahaman secara simultan menjelaskan variabel terikat
kesehatan dan keselamatan kegja*(Y)~sebesar 62,0 % sedangkan sisanya sebesar

38,0 % dijelaskan oleh variabel lain.

4.5.2. UjiHipetesis Kedua
Tabel 4.13. Hasil Uji t

Variabel t hitung t tabel | Signifikan,| keterangan
Rroduktivitas (Xz) 7,624 1,999 0,000 Berpengaruh
Pemahaman (X3) 5,801 1,999 0,000 Berpengaruh

Sumber : Lampiran 4

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “‘produktivitas dan pemahaman
terhadap kesehatan dan keselamatan kerja di PT. Dua Mentari Teknik Surabaya”.
Pada tabel hasil perhitungan regresi terlihat bahwa nilai t hitung produktivitas
sebesar. 7,624 > t tabel sebesar 1,999 dan nilai signifikan 0,000, maka variabel
produktivitas (Xi) mempunyai pengaruh terhadap kesehatan/dan keselamatan
kerja. Pada ‘tabel hasil perhitungan regresi terlihat bahwa nilai t hitung
pemahaman Sebesar-56,801 > t tabel sebesar 1,999 dan-aitai*Signifikan 0,000, maka
variabel pemahaman (X7) “mempunyai®™pengaruh terhadap kesehatan dan
keselamatan kerja.

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa hipotesis kedua dalam
penelitian ini dapat diterima.
4.5.3. Uji Dominan

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa ‘“produktivitas berpengaruh
dominan terhadap kesehatan dan keselamatan kerja di PT. Dua Mentari Teknik
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Surabaya”.

Untuk menguji hipotesis ini dengan melakukan uji koefisien determinasi
parsial, yang berguna untuk mengetahui sejauhmana sumbangan variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat
dapat diketahui dengan melihat koefisien determinasi parsial pada tabel berikut

ini:

Tabel'4.14. Hasil Koefisien DeterminasiParsial

Variabel Koefisien determinasi parsial
Produktivitas (X1) (0,699)°= 0,488
Pemahaman (X2) (0,596)* = 0,355

Sumber : Lampiran 4 data diolah

Berdasarkan tabel 4.14 koefisien determinasi parsial dapat 'dijelaskan
sebagai berikut:

1. Nilai koefisien determinast parsial produktivitas sebesar 0,488 menunjukkan
bahwa pengaruh produktivitas terhadap kesehatan dan keselamatan kerja
sebesar 48,8%.

2. Nilai koefisien determinasi parsial pemahaman sebesar 0,355 menunjukkan
bahwa ‘pengaruh pemahaman terhadap kesehatan dap’ Keselamatan Kkerja
sebesar 3575%:

Berdasarkan nilai koefisien determinasi parsial setiap variabel bebas dapat
diketahui bahwa produktivitas mempunyai nilai koefisen determinasi parsial
terbesar, karena itu produktivitas berpengaruh dominan terhadap kesehatan dan

keselamatan kerja.



4.5.4 Ringkasan Hasil Penelitian

Tabel 4.15 Ringkasan Hasil Uji Statistik
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Jenis
Analisis

Jenis Pengujian

Variab
el Uji

Nilai Uji

Hasil

=

Uji
Kualitas
Data

Uji Validitas

a. X
b. Y

Keseluruh
an
pernyataan
X, nilair
hitung
lebih besar
dari.
product
moment.

. Keseluruh

an
pernyataan
Y, nilai r
hitung
lebih'besar
dari r
product
moment.

a. Valid
b. Valid

Uji Reliabilitas

o o
< X

a. nilai

Cronbach's
Alpha X
sebesar
0,885 lebih
besar dari
0,6

cnilai

Cronbach's
Alpha Y.
Sebesai
0,851 lebih
besar dari
0,6

2. Reliabel
b. Reliabel

Uji
Asumsi
Klasik

Uji Normalitas

Seluruh
Variabe
|

Kolmogrov

Smirnov Sig

>0,05 yaitu
sebesar 0,407

Data normal

Uji
Heteroskedastisit
as

Seluruh
Variabe
|

Scatterplot,

plot harus
dibawah

Tidak Terjadi
Heteroskedastisit
as
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angka 10
sumbu Y
Uji a. X Nilai VIF X Tidak terjadi
Multikolinearitas sebesar 1,946 | multikolinearitas
kurang dari 10
3. Uji Uji Determinasi | Seluruh | Nilai R 0,632 | Karena nilai R
Determina | R dan R Square | Variabe | lebih besar lebih dari 0,5
Si I dari 0,5 dan maka korelasi
nilai adjusted | dikatakan kuat,
R Square dan nilai
adjusted R
Square sebesar
0,620 atau 62 %
menunjukkan

persentase
uh variable




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian pengujian hipotesis dan pembahasan yang digunakan
sesuai dengan tujuan hipotesis yam@wdilakukan, dengan analisis regresi linier

berganda, maka dapat ditacik®kesimpulan Sebagai.berikut :

1. Pertama yangg@iajdkan dapat diterima karena teérbukii kebenarannya, bahwa
“terdapat’penigaruh produktivitas dan pemahaman secaraysimultan terhadap
kesehatan dan keselamatan kerja di PT. Dua Mentari Teknik Surabaya”. Hal
ini/ditunjukkan dari hasil nilar F hitung sebesar 52,383.lebih besar F tabel
(0,05;2;61) sebesar 3,15 dan nilai signifikansi 0,000:

2.! Terbukti kebenarannya, bahwa “terdapat pengaruh antara produktivitas
terhadap kesehatan dan keselamatan kerja di PT.Dua. Mentari Teknik
Surabaya”. Menunjukkan bahwa variabel produktivitas kerja lebih' dominan
herpengaruh dan indikatornya--harus diterapkan di perusahaan. /Hal ini
ditunjukkan dari hasil nilai t hitung sebesar 7,624 lebih besar t tabel (0,05;61)
sebesar 1,999 dan nilai signifikansi 0,000.

3. Texbukti kebenarannya, bahwa “‘terdapat pengaruh antara /pemahaman
terhadap kesehatan dan keselamatan kerja di PT. Dua Mentari Teknik
Surabaya”. Hal ini ditunjukkan dari hasil nilai t hitung sebesar 5,801 lebih
besar t tabel (0,05;61) sebesar 1,999 dan nilai signifikansiy0,000.

64
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5.2. Saran

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang

kiranya dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi instansi, dan peneliti selanjutnya

dalam menentukan kebijaksanaan di masa yang akan datang, antara lain :

1.

2

Menanggapi masih terjadinya kelalaian dan tindakan pencegahan yang
kadang kadang kurang _tamggap dalam menjalankan program K3
(keselamatan dan keSehatan kerja), “maka sebaiknya PT. DMT (Dua
Mentari Teknik).Surabaya selalu mengadakan,Pendidikan dan Pelatihan
Keselamatan Kerja secara lebih berkala agar lebih tegarah, lebih jelas dan
lebih baik lagi guna untuk meminimalisasi tingkat kecelakaan kerja.
Jaminan keselamatan karyawan .yang sudah ada sekarang. ini sebaiknya
lebih ditingkatkan lagi, seperti jaminan kepada keluarga karyawan agar
karyawan —merasa nyaman, aman dan tenang dalam _melaksanakan
pekerjaan guna mencapai produktivitas kerja karyawan yang efektif dan
efisien.

Perusahaan harus bisa lebih fokus untuk memperhatikan beberapa alat-alat
kerja pendukung ‘proses produksi mengingat PT. DMT (Dua Mentari
Teknik) Surabaya . adalah sebuah Perusahaan ' yang bergerak di
subcontractor yang di dalam proses produksinya banyak mesin-mesin yang
cukup Dberbahaya yang mampu menyebabkan karyawan meninggal

seketika.



